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STRATEGI KOMUNIKASI SH TERATE DAN SH WINONGO DALAM

MEMBANGUN PERSAHABATAN

A. Strategi Komunikasi dalam Membangun Persahabatan
1. Tinjauan tentang strategi komunikasi
a. Pengertian strategi

Sasaran komunikasi tak pernah lepas dari orientasi efektifitas.
Untuk mencapai efektifitas komunikasi maka diperlukan strategi
operasional tertentu. Dan untuk mendapatkan gambaran mengenai
strategi komunikasi maka terlebih dahulu penulis memberikan
gambaran dari pengertian strategi dalam kaitannya dengan
komunikasi. Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu
’stratos” yang artinya tentara dan kata “agein” yang berarti
pemimpin. Dengan demikian, strategi dimaksudkan adalah
memimpin tentara. Lalu muncul kata “strategos” yang artinya
pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi strategi adalah konsep
militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para jendral (The
Art of General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk
memenangkan peperangan?.

Strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang
dikembangkan oleh para praktisi. Karena itu para pakar strategi

tidak saja lahir dari kalangan yang memiliki latar belakang militer,

! Cangara, hafied. 2014. Pengantar llmu Komunikasi. Jakarta. Raja Grafindo Persada. HIm 61
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tapi juga profesi lain. Pada dasarnya strategi adalah rencana

manajemen instansi atau organisasi dalam jangka panjang dari hal

yang umum ke hal yang khusus, untuk mencapai tujuan yang ingin
dicapai oleh instansi dan akan dijadikan sebagai acuan dalam
segala kegiatan instansi. Dengan adanya strategi maka sebuah
instansi atau organisasi akan lebih mudah dalam melaksanakan
berbagai kegiatannya.

Salusu?, memberikan gambaran mengenai unsur-unsur atau
elemen-elemen dalam strategi, yaitu:

1) Tujuan dan Sasaran. Perlu diketahui bahwa tujuan berbeda
dengan sasaran. Harvey (1982) mencoba menjelaskan
keduanya: (a) organizational goal adalah keinginan yang
hendak dicapai di waktu yang akan datang, yang digambarkan
secara umum dan relatif tidak mengenal batas waktu,
sedangkan (b) organizational objectives adalah pernyataan
yang sudah mengarah pada kegiatan untuk mencapai goals:
lebih terikat dengan waktu, dapat diukur dan dapat dijumlah
atau dihitung.

2) Lingkungan. Harus disadari bahwa organisasi tidak dapat hidup
dalam isolasi. Seperti manusia, juga organisasi Yyang
dikendalikan oeh manusia, senantiasa berinteraksi dengan

lingkungannya, dalam arti saling mempengaruhi. Sasaran

2 J. Salusu. 1996. Pengambilan strategik. Jakarta. Gramedia Nusantara. HIm 99
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organisasi senantiasa berhubungan dengan lingkungan, di mana
bisa terjadi bahwa lingkungan mampu mengubah sasaran.
Menurut Shirley, peluang itu dapat terjadi dalam lingkungan
makro (macro environment) seperti dalam masyarakat luas,
dapat pula terjadi dalam lingkungan mikro (micro environmet)
seperti dalam tubuh organisasi.

3) Kemampuan internal. Kemampuan internal oleh Shirley
digambarkan sebagai apa yang dibuat (cannot do) karena
kegiatan akan terpusat pada kekuatan.

4) Kompetisi.Kompetisi ini tidak dapat diabaikan dalam
merumuskan strategi.

5) Pembuat strategi.Ini juga penting karena menunjukkan siapa
yang kompeten membuat strategi.

6) Komunikasi.Para penulis secara impalasi menyadari bahwa
komunikasi yang baik, strategi bisa berhasil®. Stephen Robbins
(1990) dalam Morissan*mendefinisikan
“strategi  sebagai  penentuan tujuan jangka panjang
perusahaan danmemutuskan arah tindakan serta mendapatkan
sumber-sumber yang diperlukanuntuk mencapai tujuan”

Berdasarkan definisi diatas, dapat dipahami bahwa srategi
itu penting dipahami oleh setiap eksekutif, manajer, kepala
atau ketua, direktur, pejabat senior dan junior, pejabat tinggi,

menengah dan rendah. Hal ini harus dihayati karena strategi

3 (http://books.google.co.id).
4 Morissan. 2008. Jurnalistik Telivisi Mutakhir. Media Grafika. Jakarta. HIm 152
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dilaksanakan oleh setiap orang pada setiap tingkat, bukan
hanya oleh pejabat tinggi. Berhasil atau tidaknya sebuah
kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh
strategi komunikasi. Mintzberg berpendapat bahwa strategi
berkaitan dengan 5 hal®:

a) Strategi sebagai sebuah rencana. Bahwa strategi merupakan
suatu arahtindakan yang didinginkan secara sadar.

b) Strategi sebagai secuah cara. Bahwa strategi merupakan suatu
manuverspesifik yang dimaksudkan untuk mengecoh lawan
atau kompetitor.

c) Strategi sebagai sebuah pola. Bahwa strategi merupakan pola
dalam suatu rangkaian tindakan.

d) Strategi sebagai sebuah posisi. Bahwa strategi suatu cara
menatu cara menempatkan organisasi dalam sebuah
lingkungan.

e) Strategi sebagai sebuah perspektif. Bahwa strategi merupakan
suatu cara yang terintegrasi dalam memandang dunia.

b. Pengertian komunikasi
Komunikasi merupakan salah satu aspek terpenting, namun
juga kompleksdalam kehidupan manusia. Manusia sangat
dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia

lain, baik yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama

5 Oliver Sandra. 2006. Strategi Publik Relations. Grafika
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sekali. Istilah komunikasi atau bahasa inggrisnya communication,
berasal daribahasa Latin, yaitu communications dan bersumber dari
kata communis yang berarti ”sama”. Sama di sini adalah sama
makna” (lambang). Sebagai contoh,jika dua orang saling bercakap
atau berbicara, memahami dan mengerti apa yang diperbincangkan
tersebut, maka dapat dikatakan komunikatif. Kegiatankomunikasi
tersebut secara sederhana tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga mengandung unsur persuasi, yakni agar orang lain
bersedia menerima suatu pemahaman dan pengaruh, mau
melakukan suatu perintah, bujukan, dan sebagainya. Sebuah
definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell® bahwa cara yang
tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah
menjawab pertanyaan “siapa yang menyampaikan, apa yang
disampaikan, melalui saluran apa, kepada siapa dan apa
pengaruhnya”
Komunikasi secara umum memiliki 5 (lima) unsur, yaitu:

1) Komunikator atau sumber.

Dalam komunikasi antarmanusia, komunikator dapat berupa

individu, bisa juga sekelompok orang misalnya organisasi atau

suatu lembaga.

2) Pesan.

®Ibid. cangara, 21
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Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu
yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media
komunikasi massa.

Media atau saluran

Media yang dimaksud di sini adalah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Media
tersebut bisa berupa pancaindra (komunikasi antarpribadi),
maupun media massa.

Komunikan atau khalayak

Komunikan atau khalayak adalah pihak yang menjadi penerima
pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa terdiri dari satu
orang atau lebih, bisa pula dalam bentuk kelompok. Komunikan
adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena dialah
yang menjadi sasaran dari komunikasi.

Efek.

Efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan,
dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima
pesan. Unsur sumber (siapa) mengandung pertanyaan mengenai
pengendalian pesan. Unsur pesan (mengatakan apa) merupakan
bahan untuk analisis isi. Saluran komunikasi (melalui apa)
menarik untuk dikaji mengenai analisi media. Unsur penerima

(kepada siapa) banyak digunakan untuk analisis khalayak. Unsur
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pengaruh (bagaimana efeknya) berhubungan erat dengan kajian
mengenai efek pesan pada khalayak.

Penegasan tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi
itu adalah sebagai berikut:
Sender: Komunikator yang menyampaikan pesan kepada
seseorang atau sejumlah orang. Pengirim atau komunikator
dalam organisasi bisa karyawan dan bisa juga pimpinan.
Encoding: Penyandian merupakan proses pengalihan pikiran ke
dalam bentuk lambang.
Message: Pesan merupakan seperangkat lambang bermakna
yang disaampaikan oleh komunikator.
Media: Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari
komunikator kepada komunikan.
Decoding: Pengawasandian, yaitu proses di mana komunikan
menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh
komunikator kepadanya.
Receiver: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator.
Response: Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan
setelah diterpa pesan.
Feedback. Umpan balik merupakan tanggapan komunikan
apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.
Noise: Gangguan tak terencana yang tercadi dalam proses

komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh
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komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh
komunikator kepadanya.

Dalam penelitian ini penulis akan membahas empat macam
tipe komunikasi berdasarakan tipe-tipe komunikasi yaitu’:
Komunikasi Dengan Diri Sendiri (intrapersonal
communication) Komunikasi dengan diri sendiri adalah proses
komunikasi yang terjadi di dalam diri individu, atau dengan kata
lain proses berkomunikasi dengan diri sendiri. Terjadinya proses
komunikasi disini karena adanya seseorang yang memberi arti
terhadap suatu objek yang diamatinya atau terbesit dalam
pikiranya. Objek dalam hal ini bisa saja dalam bentuk benda,
kejadian alam, peristiwa, pengalaman, fakta yang mengandung
arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar maupun di dalam diri
seseorang®. Bagi seorang komunikator melakukan komunikasi
intrapribadi amat penting sebelum ia berkomunikasi dengan
orang lain. Jika seseorang hendak mengubah prilaku orang lain
atau bahkan orang yang statusnya lebih tinggi, terlebih dahulu ia
harus memformulasikan pesan yang akan disampaikan kepada
komunikannya dalam diri pribadinya, maka dengan demikian
komunikasi akan efektif sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.

"Ibid. Cangara. 34
8lbid. Cangara, 34
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2) Komunikasi Antarpribadi (interpersonal communication).

Komuniasi antarpribadi yang dimaksud di sini adalah proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara
tatap muka, seperti yang dinyatakan R. Wayne Pace® (1979)
dalam bahwa “interpersonal communication is communication
involving two people in a face to face setting.” Dibandingkan
bentuk komunikasi lainnya, komunikasi antarpribadi dinilai
paling efektif dalam mengubah sikap, kepercayaan, opini, dan
perilaku komunikan karena efek atau timbal balik yang
ditimbulkan dari proses komunikasi tersebut dapat langsung
dirasakan. Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat
dibedakan atas dua macam, yakni :

- Komunikasi diadik (dyadic communication) . Komunikasi
diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara
dua orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik
menurut Pace dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni
percakapan, dialog, dan wawancara.

- Komunikasi triadik (triadic communication). Komunikasi
triadik adalah komunikasi antarpribadi yang pelaku
komunikasinya terdiri dari tiga orang, yaitu seorang
komunikator dan dua orang komunikan. Apabila

dibandingkan dengan komunikasi triadik, maka komunikasi

°Ibid. Cangara. 26
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Diadik lebih efektif, karena komunikator memusatkan
perhatianya kepada seorang komunikan sepenuhnya, sehingga ia
dapat menguasai frame of refrence komunikan sepenuhnya, juga
umpan balik yang berlangsung, kedua faktor yang sangat
berpengaruh terhadap efektif tidaknya proses komunikasi.

Komunikasi Publik (public communication). Komunikasi publik
biasa disebut komunikasi pidato, komunikasi kolektif,
komunikasi retorika, public speaking, dan komuniasi khalayak.
Komunikasi public menunjukkan suatu proses komunikasi
dimana pesan-pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi
tatap muka di depan khalayak yang lebih besar. Dalam
komunikasi publik penyampaian pesan berlangsung secara
kontinu. Dapat diidentifikasikan siapa yang berbicara (sumber)
dan siapa pendengarnya. Interaksi antara sumber dan penerima
sangat terbatas, sehingga tanggapan balik juga terbatas. Selain
itu, pesan yang disampaikan dalam komunikasi publik tidak
berlangsung secara spontanitas, tetapi terencana dan
dipersiapkan lebih awal. Tipe komunikasi publik biasanya
ditemui dalam berbagai aktivitas seperti kuliah umum, khotbah,
rapat akbar, pengarahan, ceramah, seminar, diskusi panel.

Komunikasi Massa (mass communication) Komunikasi massa
dapat didefinisikan sebagai proses komunikasi yang berlangsung

yang pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada
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khalayak yang sifatnya massal melalui alat-alat yang bersifat
mekanis seperti radio, televisi, surat kabar, dan film. Dalam
komunikasi massa, sumber dan penerima dihubungkan oleh
saluran yang telah diproses secara mekanik. Pesan
komunikasinya berlangsung satu arah dan tanggapan baliknya
lambat. Selain itu, sifat penyebaran pesannya berlangsung begitu
cepat, serempak, dan luas.

Berbicara mengenai strategi komunikasi berarti juga
berbicara mengenai proses komunikasi. Proses komunikasi
merupakan serangkaian tahapan berurutan yang melibatkan
komponen-komponen  komunikasi  (komunikator, pesan,
channel/media, komunikan, dan efek). Proses komunikasi
menurutEffendyterbagi menjadi dua tahap, yakni®:

a. Proses Komunikasi secara primer Proses komunikasi secara
primeradalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang
(simbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer
dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat,
gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung
mampu  “menerjemahkan”  pikiran atau  perasaan
komunikator kepada komunikan. Bahasa menjadi media

yang banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas

OEffendi, OnongUchjana. 2003. IImuTeoridanFilsafatkomunikas. Bandung. Citra Aditya Bakti.

Him 11
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karena hanya bahasalah yang mampu “menerjemahkan”
pikiran seseorang kepada orang lain. Akan tetapi, demi
efektifnya komunikasi, lambang-lambang tersebut (bahasa,
kial, isyarat, gambar, warna) sering dipadukan
penggunaannya. Dengan perkataan lain, pesan (message)
yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan
terdiri atas isi (the content) dan lambang (symbol).

Proses Komunikasi secara Sekunder. Proses Komunikasi
secara sekunderadalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau
sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang
sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan
media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena
komunikan sasarannya berada di tempat yang relatif jauh
atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar,
majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media
kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.
Pentingnya peranan media sekunder dalam proses
komunikasi disebabkan oleh efesiensinya dalam mencapai
komunikan. Surat kabar, radio, atau televisi misalnya,
merupakan media yang efesien karena dengan menyiarkan
sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas

kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya, seperti
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misalnya pidato kepala negara yang disiarkan melalui radio

atau televisi. Sebagai sambungan dari komunikasi maka

dalam menformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator
harus memperhitungkan sifat-sifat media yang akan
digunakan. Penentuan media yang akan dipergunakan perlu
didasari pertimbangan mengenai siapa komunikan yang
dituju. Komunikan media surat kabar, poster, atau papan
pengumuman akan berbeda dengan surat kabar, radio,
televisi atau film.

Pengertian strategi komunikasi

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Namun,
untuk mencapai suatu tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi
sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, tetapi harus
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. Demikian pula
strategi komunikasi. Menurut Onong Uchjana Effendi dalam buku
berjudul “Dinamika Komunikasi” menyatakan bahwa :

“ strategi komunikasi merupakan panduan dari
perencanaan komunikasi(communication planning) dan manajemen
(management planning) untukmencapai suatu tujuan. Untuk
mencapai suatu tujuan tersebut strategi komunikasiharus dapat
menunjukkan secara taktis bagaimana operasionalnya. Dalam arti

katabahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu,
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bergantung kepadasituasi dan kondisi'!. Rogers (1982) kemudian
memberi batasan pengertian strategi komunikasi sebagai suatu
rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku manusia
dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. Seorang
pakar perencanaan komunikasi Middleton (1980) juga membuat
definisi dengan menyatakan bahwa: ’strategi komunikasi adalah
kombinasi terbaik dari semua elemenkomunikasi mulai dari
komunikator, pesan, saluran, penerima sampai padapengaruh (efek)
yang dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi Yyang
optimal”'?. Strategi komunikasi (communication strategy) harus
mendukung programaksi (action program) meliputi serangkaian
tindakan, sebagai berikut!?:

1) Memberitahu khalayak sasaran, internal, dan eksternal, mengenai
tindakan yang akan dilakukan. Membujuk khalayak sasaran untuk
mendukung dan menerima tindakan dimaksud.

2) Mendorong khalayak yang sudah memiliki sikap mendukung
ataumenerima untuk melakukan tindakan. Berhasil tidaknya
kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi
komunikasi. Strategi komunikasi, baik secara makro (planned
multimedia strategy) maupun mikro (singlecommunication medium

strategy) mempunyai fungsi ganda (Effendy, 2008:28), yaitu:

11Effendi, OnongUchjana. 2008. DinamikaKomunikasi. Bandung. Remaja Rosdakarya. HIm 29
20pcit. Cangara, HIm 61
1bid, Morisson. HIm 187
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Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif,
persuasif, dan instruktif secara sistematis kepada sasaran untuk
memperoleh hasil yang optimal.

Menjembatani “kesenjangan budaya” (cultural gap) akibat

kemudahan diperolehnya dan kemudahan dioperasionalkannya

media massa yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan
merusak nilai-nilai budaya
Strategi komunikasi bertujuan menciptakan pengertian dalam
berkomunikasi, membina dan memotivasi agar dapat mencapai
tujuan yang dinginkan pihak komunikator. R. Wayne Pace, Brent

D. Peterson, dan M. Dallas Burnet dalam menuliskan ada empat

tujuan strategi komunikasi yaitu*:

a) To secure understanding yaitu untuk memastikan bahwa
terjadi suatu pengertian dalam berkomunikasi. memberikan
pengaruh  kepadakomunikan melalui pesan-pesan yang
disampaikan untuk mencapai tujuan tertentu dari organisasi.

b) To establish acceptance yaitu bagaimana cara penerimaan itu
terus dibina dengan baik. setelah komunikan menerima dan
mengerti pesan yang disampaikan, pesan tersebut perlu
dikukuhkan dalam benak komunikan agar menghasilkan

feedback yang mendukung pencapaian tujuan komunikasi.

4Rusady Ruslan, 2008. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung. PT Remaja Rosdakarya.

Him 37
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c) To motivate action yaitu penggiat untuk memotivasinya.
Komunikasiselalu memberi pengertian yang diharapkan dapat
memperngaruhi atau mengubah perilaku komunikan sesuai
dengan keinginan komunikator. Jadi strategi komunikasi
ditujukan untuk mengubah perilaku komunikan.The goals
which the communicator sought to achieve. Artinya bagaimana
mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator
dari proses komunikasi tersebut.Dalam penerapan strategi
komunikasi ini, khususnya upaya transparansi kepada
stakeholder, komunikasi menjadi sangat penting. Komunikasi
yang berlangsung diarahkan pada pembentukan persepsi yang
positif mengenai isi pesan oleh kelompok atau kelompok yang
menerima pesan tersebut. Dengan adanya penciptaan persepsi
yang positif, maka penerima pesan akan terpersuasi untuk
melakukan perubahan sikap sebagai tanggapan yang positif
terhadap isi pesan yang diterima.

d) The goals which the communicator sought to achieve. Artinya
bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak
komunikator dari proses komunikasi tersebut.

Agar pesan yang disampaikan kepada sasaran (public) menjadi

efektif, menawarkan strategi-strategi komunikasi sebagai berikut®®:

SArifinanwar. 1984. Strategi Komunikasi. Armico. Bandung HIm 59
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(1) Mengenal Khalayak. Mengenal khalayak haruslah langkah
pertama bagi komunikator dalam usaha komunikasi yang
efektif. Sebagaimana telah dijelaskan bahwa dalam proses
komunikasi, khalayak itu sama sekali tidak passif, melainkan
aktif, sehingga antara komunikator dan komunikan bukan saja
terjadi saling hubungan, tetapi juga saling mempengaruhi.
Artinya khalayak dapat dipengaruhi oleh komunikator dan
komunikator juga dapat dipengaruhi oleh khalayak.Dalam
proses komunikasi, baik komunikator maupun khalayak
mempunyai kepentingan yang sama. Tanpa persamaan
kepentingan, komunikasi tak mungkin berlangsung. Karena
itu, untuk berlangsungnya suatu komunikasidan kemudian
tercapainya hasil yang positif, maka komunikator harus
menciptakan persamaan kepentingan dengan khalayak
terutama dalam pesan, metode, dan media. Dalam observasi
atau penelitian, khalayak dapat diidentifikasi dari beberapa
segi. Misalnya dari segi pengetahuan khalayak terhadap pesan-
pesan yang disampaikan, dapat ditemukan khalayak yang tidak
memiliki pengetahuan, memiliki hanya sedikit, memiliki
banyak dan yang ahli tentang masalah yang disajikan. Sedang
dari seni sikap yang khalayak terhadap isi pesan yang
disampaikan dapat ditemukan khalayak yang setuju, ragu-ragu

dan yang menolak.
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(2) Menyusun Pesan. Setelah mengenal khalayak dan situasinya,
maka langkah selanjutnya dalam perumusan strategi, ialah
menyusun pesan, yaitu menentukan tema dan materi. Syarat
utama dalam mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut,
ialah mampu membangkitkan perhatian. Pesan dapat
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media
komunikasi atau melalui media telekomunikasi, isinya bisa
berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau
propaganda. Adapun sesuatu yang dimaksud dengan pesan
dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang disampaikan
pengirim/komunikator kepada penerima/komunikan. Syarat
komunikasi efektif bagi sebuah pesan adalah menarik, dapat
memperoleh kebutuhan individual (personal needs)pada
komunikan, dapat memuaskan kebutuhan pesan yang
disampaikan, pesan dapat memuaskan kebutuhan emosi, pesan
dapat memuaskan kebutuhan harapan yang logis bagi penerima
pesan.

(3) Menetapkan Metode. Efektivitas dari suatu komunikasi selain
tergantung dari kemantapan isi pesan, yang diselaraskan
dengan kondisi khalayak dan sebagainya, maka juga akan turut

dipengaruhi oleh metode-metode penyampaiannya kepada
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sasaran.Arifinmenawarkan metode komunikasi yang efektif,

yaitu®:

Redundancy (Repetition) Adalah mempengaruhi khalayak
dengan jalan mengulang-ulang pesan kepada khalayak.
Dengan metode ini sekalian banyak manfaat yang dapat
ditarik darinya. Manfaat itu antara lain bahwa khalayak
akan lebih memperhatikan pesan itu, karena justru
berkontras dengan pesan yang tidak diulang-ulang, sehingga
ia akan lebih banyak mengikat perhatian. Selanjutnya
dengan metode repetition ini, komunikator dapat
memperoleh kesempatan untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan yang tidak disengaja dalam penyampaian-
penyampaian sebelumnya.

Canalizing, Proses canalizing ialah memahami dan meneliti
pengaruh kelompok terhadap individu atau khalayak. Untuk
berhasilnya komunikasi ini, maka haruslah dimulai dari
memenuhi nilai-nilai dan standar kelompok dan mayarakat
dan secara berangsur-angsur merubahnya ke arah yang
dikehendaki. Akan tetapi bila hal ini kemudian ternyata
tidak mungkin, maka kelompok tersebut secara perlahan-
perlahan dipecahkan, sehingga anggota-anggota kelompok

itu sudah tidak memiliki lagi hubungan yang ketat. Dengan

B1pid, Arifin. HIm 73
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demikian pengaruh kelompok akan menipis dan akhirnya
akan hilang sama sekali. Dalam keadaan demikian itulah

pesan-pesan akan mudah diterima oleh komunikan.

(4) Informatif. Dalam dunia komunikasi massa dikenal salah

satu bentuk pesan yang bersifat informatif, yaitu suatu
bentuk isi pesan, yang bertujuan mempengaruhi khalayak
dengan jalan (metode) memberikan penerangan.
Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa
sesungguhnya, diatas fakta-fakta dan data-data yang benar
serta pendapat-pendapat yang benar pula. Atau seperti
ditulis oleh Jawoto®’

- Memberikan informasi tentang facts semata-mata, juga

facts bersifat kontroversial.
- Memberikan informasi dan menuntun umum ke arah

suatu pendapat.

(5) Persuasif. Persuasif berarti, mempengaruhi dengan jalan

membujuk. Dalam hal ini khalayak digugah baik
pikirannya, maupun dan terutama perasaanya. Metode
persuasif merupakan suatu cara untuk mempengaruhi
komunikan, dengan tidak terlalu banyak berpikir Kritis,
bahkan kalau dapat khalayak itu dapat terpengaruh secara

tidak sadar. situasi yang mudah kena sugesti(sugesstible).

TIbid. Arifin. 75
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(6) Edukatif =~ Metode edukatif, sebagai salah satu cara
mempengaruhi khalayak dari suatu pernyataan umum yang
dilontarkan. Metode mendidik berarti memberikan sesuatu
ide kepada khalayak sesungguhnya, diatas fakta-fakta,
pendapat, atau pengalaman yang dapat
dipertanggungjawabkan dari segi kebenarannya, dengan
disengaja, teratur dan terencana, dengan tujuan mengubah
tingkah laku manusia kearah yang diinginkan.

(7) Kursif. Kursif berarti mempengaruhi khalayak dengan
jalan memaksa. Dalam hal ini khalayak dipaksa, tanpa
perlu berfikir lebih banyak lagi, untuk menerima gagasan-
gagasan atau ide-ide yang dilontarkan. Metode kursif
biasanya dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-
peraturan, perintah-perintah dan intimidasi-intimidasi. Dan
untuk pelaksanaannya yang lebih lancar biasanya
dibelakanginya berdiri suatu kekuatan yang cukup tangguh.

(8) Seleksi dan Penggunaan Media. Penggunaan medium
sebagai alat penyalur ide, dalam rangka merebut pengaruh
dalam masyarakat, dalam abad ke-20 ini, adalah suatu hal
yang merupakan keharusan. Sebab selain media massa
dapat menjangkau jumlah besar khalayak, juga dewasa ini
rasanya Kita tak dapat lagi hidup tanpa surat kabar, radio,

film dan mungkin juga televisi. Dan agaknya alat-alat itu
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kini betul-betul telah muncul sebagai alat komunikasi
massa yang sejati yang selain berfungsi sebagai alat
penyalur, juga mempunyai fungsi sosial yang kompleks.
Sebagaimana dalam menyusun pesan dari suatu proses
komunikasi yang ingin dilancarkan, kita harus selektif,
dalam arti menyesuaikan keadaan dan kondisi khalayak,
maka dengan sendirinya dalam penggunaan mediapun,
harus demikian pula. Justru itu, selain kita harus berfikir
dalam jalinan faktor-faktor komunikasi sendiri juga harus
dalam hubungannya dengan situasi sosial-psikologis, harus
diperhitungkan pula. Hal ini karena masing-masing
medium tersebut mempunyai kemampuan dan kelemahan-
kelemahan tersendiri sebagai alat.

(9) Hambatan dalam komunikasi Dalam komunikasi, pada
saat penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan sering terjadi tidak tercapainya pengertian
sebagaimana  yang  dikehendaki, malah  timbul
kesalahpahaman. Tidak dapat diterimanya pesan tersebut
dengan sempurna dikarenakan perbedaan lambang atau
bahasa antara apa yang dipergunakan dengan Yyang
diterima. Atau terdapat hambatan teknis lainnya yang
menyebabkan gagasan terhadap kelancaran sistem

komunikasi kedua belah pihak. Effendymenyatakan bahwa
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ada 4 (empat) hambatan yang biasa terjadi dalam proses

komunikasi, yaitu®®:

- Hambatan sosio-antro-psikologis Proses komunikasi
berlangsung dalam konteks situasional. Ini berarti
bahwa komunikator harus memperhatikan situasi ketika
komunikasi  berlangsung, sebab  situasi amat
berpengaruh terhadap kelancaran komunikasi terutama
situasi yang berhubungan dengan faktor-fator sosiologi-
antropologis-psikologis. Hambatan sosiologis sering
ditemui karena masyarakat terdiri dari berbagai
golongan dan lapisan, yang menimbulkan perbedaan
dalam situasi sosial, agama, ideologi, tingkat
pendidikan, tingkat kekayaan, dan sebagainya, yang
kesemuanya dapat menjadi hambatan bagi kelancaran
komunikasi. Hambatan antropologis terjadi karena
manusia memiliki perbedaan postur, warna kulit dan
kebudayaaan, yang pada kelanjutannya berbeda dalam
gaya hidup, norma, kebiasaan dan bahasa. Sementara
itu, hambatan psikologis terjadi dalam komunikasi
disebabkan  karena si  komunikator  sebelum
melancarkan komunikasinya tidak mengkaji diri

komunikan. Komunikasi sulit berhasil apabila sedang

80pcit. Effendi (2008). HIm 11
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sedih, bingung, marah, merasas kecewa, merasa iri hati;
juga jika komuniasi menaruh prasangkan kepada
komunikator. Prasangka menjadi salah satu hambatan
berat bagi kegiatan omunikasi karena orang yang
berprasangka belum apa-apa sudah bersikap menentang
komunikator.

Hambatan Semantis. Kalau hambatan sosiologis-
antropologis-psikologis terdapat pada pihak komunikan
maka hambatan semantis terdapat pada diri
komunikator. Faktor semantis menyangkut bahasa yang
dipergunakan  komuniator  sebagai alat  untuk
menyalurkan  pikiran dan perasaannya kepada
komunikator. Demi kelancaran komuniasi maka
seorang komunikator harus memperhatikan gangguan
semantis sebab salah ucap atau salah tulis dapat
menimbulkan salah pengertian atau salah tafsir yang
pada akhirnya bisa menimbulkan salah komunikasi.
Hambatan Mekanis. Hambatan mekanis dijumpai pada
media yang dipergunakan dalam melancarkan
komunikasi. Banyak contoh yang kita alami dalam
kehidupan sehari-hari; suara telepon yang krotokan,

ketikan huruf yang buran pada surat, suara yang hilang-
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muncul pada pesawat radio, gambar yang meliuk-liuk
pada pesawat televisi, dan lain-lain.

- Hambatan Ekologis. Hambatan ekologis terjadi
disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap proses
berlangsungnya komunikasi, jadi datangnya dari
lingkungan. Contohnya adalah suara riuh orang-orang
atau kebisingan lalu-lintas, suara hujan atau petir, pada
saat komunikator sedang menyampaikan pesan.

2. Tinjauan tentang pencak silat

Silat adalah intisari pencak untuk secara fisik membela diri dan
tidak dapat digunakan untuk pertunjukan®®. Silat adalah gerak bela-
serang yang erat hubungannya dengan rohani, sehingga menhidup-
suburkan naluri, menggerakkan hati nurani manusia dan berserah diri
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sama halnya diungkapkan oleh
Suharsomengatakan, Pencak®® adalah permainan (keahlian) untuk
mempertahankan diri dengan kepandaian menangkis,mengelak dan
sebagainya. Sedangkan Silat adalah kepandaian berkelahi dengan
ketangkasan menyerang dengan membela diri.

Menurut Notosoejitno?!, pencak silat adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan ribuan pribumi melawan gaya yang ada di
selurun Malay Archipelago, yang meliputi Indonesia, Malaysia,

Singapura, Brunei Darussalam, Thailand Selatan dan Filipina Selatan.

%0ong, Maryono. 2000. Pencak Silat Merentang Waktu. Yogyakarta. Galang Press. HIm 5
20Syharso. 2005. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Semarang. WidyaKarya. HIm 368
2INotosoejitno. 1997. Khazanah Pencak Silat. Sagung Seto. HIm 34



51

Kamus resmi  bahasa Indonesia diterbitkan oleh  Balai
Pustaka?’mendefinisikan pencak silat sebagai kinerja (keterampilan)
pertahanan diri yang mempekerjakan kemampuan untuk membela diri,
menangkis serangan dan akhirnya menyerang musuh, dengan atau
tanpa senjata. Maka pencak silat berlaku sebagai istilah nasional yang
dibakukan pada saat dibentuknya wadah persatuan perguruan pencak
dan silat di Indonesia dalam suatu pertemuan di Surakarta pada tahun
1948 yang melahirkan Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI).
Terbentuknya lkatan Pencak Silat Indonesia ini dipelopori oleh
sepuluh perguruan Pencak Silat Besar yaitu: (1) Persaudaraan Setia
Hati Winongo, (2) Persaudaraan Setia Hati Terate, (3) Perpi Harimurti,
(4) Phasadja Mataram, (5) Persatuan Pencak Silat Indonesia, (6)
Perisai Diri, (7) Tapak Suci, (8) Perisai Putih, (9) Keluarga Pencak
Silat Nusantara dan (10) Putra Betawi.

Pencak silat terdapat unsur seni yang cukup menonjol terutama jika
dilihat dari elemen kembangan atau bunga pencak silat dan unsur
tarung pencak silat telan menjadi olahraga prestasi yang di
pertandingkan. Dengan diperkuat adanya Munas IPSI XII bahwa
pencak silat adalah olahraga prestasi yang terdiri dari empat kategori
yaitu kategori tanding, tunggal, ganda dan regu (Munas XII IPSI,
2007: ii). Seorang atlet yang bertanding dalam kategori tanding

dibutuhkan teknik, taktik, mental dan stamina yang baik. Kategori

22Departemen Pendidikan Nasional. 1989. Kamus Besar Bahasa Indonesia. HIm 13
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tanding adalah kategori pertandingan pencak silat yang menampilkan 2
(dua) orang pesilat dari kubu yang berbeda. Keduanya saling
berhadapan menggunakan unsur pembelaan dan serangan yaitu
menangkis/mengelak/menyerang/menghindar  pada sasaran dan
menjatuhkan lawan. Penggunaan taktik dan teknik bertanding,
ketahanan stamina dan semangat juang, menggunakan kaidah dan pola
langkah yang memanfaatkan kekayaan teknik jurus, mendapatkan nilai
terbanyak.

Kategori tunggal adalah kategori pertandingan pencak silat yang
menampilkan seorang pesilat memperagakan kemahirannya dalam
jurus tunggal baku secara benar, tepat dan mantap, penuh penjiwaan,
dengan tangan kosong dan bersenjata serta tunduk kepada ketentuan
dan peraturan yang berlaku untuk kategori ini Kategori ganda adalah
kategori pertandingan pencak silat yang menampilkan dua orang
pesilat dari kubu yang sama, memperagakan kemahiran dan kekayaan
teknik jurus serang bela pencak silat yang dimiliki. Gerakan serang
bela ditampilkan secara terencana, efektif, estetis, mantap dan logis
dalam sejumlah rangkaian seri yang teratur, baik bertenaga dan cepat
maupun dalam gerakan lambat penuh penjiwaan dengan tangan kosong
dan dilanjutkan dengan bersenjata, serta tunduk kepada ketentuan dan

peraturan yang berlaku untuk kategori ini?®

ZMunas IPSI. 2007. Pedoman dan Peraturan Pertandingan Pencak Silat IPSI. Jakarta. HIm 1
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Kategori regu adalah kategori pertandingan pencak silat yang
menampilkan tiga orang pesilat dari kubu yang sama, memperagakan
kemahirannya dalam jurus regu baku secara benar, tepat, mantap,
penuh penjiwaan dan kompak dengan tangan kosong serta tunduk
kepada ketentuan dan peraturan yang berlaku untuk kategori ini®*.
Pesatnya perkembangan pencak silat hingga keluar negeri, maka pada
tahun 1980 dibentuklah International Pencak Silat Federation yang
melibatkan 4 negara yaitu: Indonesia, Malaysia, Singapura dan Brunei
Darussalam dengan nama persekutuan pencak silat antar bangsa
(Persilat), presiden persilat pertama hingga kini adalah H. Eddy M.
Nalapraya dari Indonesia?®. Perkembangan pencak silat di Indonesia
sekarang ini telah tersebar di sekolah baik sekolah dasar, sekolah
pertama, sekolah menengah, maupun perguruan tinggi sebagai
pelestarian budaya khas Indonesia.

3. Tinjauan tentang membangun persahabatan
a. Pengertian membangun?®
Pengertian ~ membangun menurut Rogers adalah  suatu
proses perubahan sosial dengan partisipatori yang luas dalam suatu
masyarakat yang dimaksudkan untuk kemajuan sosial dan material

(termasuk bertambah besarnya kebebasan, keadilan dan kualitas

241bid. Munas IPSI. HIm 2

ZAgung Nugroho. 2004. Diklat Pedoman Latihan Penca Silat. Yogyakarta. FIK. Universitas
Negeri Yogyakarta. HIm 5
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lainnya yang dihargai) untuk mayoritas rakyat melalui kontrol yang
lebih besar yang mereka peroleh terhadap lingkungan mereka.

Menurut Inayatullah, Pengertian membangun ialah
perubahan menuju pola-pola masyarakat yang memungkinkan
realisasi yang lebih baik dari nilai-nilai kemanusiaan yang
memungkinkan suatu masyarakat mempunyai kontrol yang lebih
besar terhadap lingkungan dan terhadap tujuan politiknya, dan
yang memungkinkan pada warganya memperoleh kontrol yang
lebih terhadap diri mereka sendiri.

Shoemaker mengungkapkan Pengertian
membangun merupakan suatu jenis perubahan sosial dimana ide-
ide baru diperkenalkan kepada suatu sistem sosial untuk
menghasilkan pendapatan perkapita dan tingkat kehidupan yang
lebih tinggi melalui metode produksi yang lebih modernisasi pada
tingkat sistem sosial.

Pendapat Kleinjans mengenai  definisi  dari Pengertian
membangun yaitu suatu proses pencapaian pengetahuan dan
keterampilan baru, perluasan wawasan manusia, tumbuhnya suatu
kesadaran baru, meningkatnya semangat kemanusiaan dan suntikan
kepercayaan diri.

Dari pengertian membangun yang diungkapkan para pakar
di atas, dapat disimpulkan bahwa Pengertian membangun adalah

suatu proses perubahan ke arah yang lebih baik dalam lingkungan
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masyarakat. Adapun Tujuan membangun terbagi atas 2 bagian,

yaitu

1. Tujuan Umum membangun adalah suatu proyeksi terjauh dari
harapan-harapan dan ide-ide manusia, komponen-komponen
dari yang terbaik atau masyarakat ideal terbaik yang dapat
dibayangkan.

2. Tujuan Khusus membangun ialah tujuan jangka pendek, pada
tujuan jangka pendek biasanya yang dipilih sebagai tingkat
pencapaian sasaran dari suatu program tertentu.

Tinjauan tentang persabahatan

Persahabatan atau pertemanan adalah istilah yang
menggambarkan perilaku kerja sama dan saling mendukung antara
dua atau lebih entitas sosial. Dalam pengertian ini, istilah

"persahabatan menggambarkan suatu hubungan yang melibatkan

pengetahuan, penghargaan dan afeksi. Sahabat akan menyambut

kehadiran sesamanya dan menunjukkan kesetiaan satu sama lain,
seringkali hingga pada altruisme. selera mereka biasanya serupa
dan mungkin saling bertemu, dan mereka menikmati kegiatan-
kegiatan yang mereka sukai. Mereka juga akan terlibat dalam
perilaku yang saling menolong, seperti tukar-menukar nasihat dan
saling menolong dalam kesulitan. Sahabat adalah orang yang
memperlihatkan perilaku yang berbalasan dan reflektif. Namun

bagi banyak orang, persahabatan seringkali tidak lebih daripada
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kepercayaan bahwa seseorang atau sesuatu tidak akan merugikan
atau menyakiti mereka.

Pengertian Persahabatan adaalah - Menurut Rubin,
persahabatan adalah multidimensi dalam sifat dan melayani
manusia dalam berbagai cara (seperti kesenangan, harapan dan
ketakutan, menyediakan afeksi, dukungan dan keamanan emosi).
Persahabatan adalah hubungan dimana dua orang menghabiskan
waktu bersama, berinteraksi dalam berbagai situasi, dan
menyediakan dukungan emosional. Baron & Bryne, Teman dekat
didefinisikan sebagai seseorang untuk berbicara, untuk bergantung,
dan menyandarkan diri untuk mendapatkan pertolongan, dukungan,
dan kepedulian, dan bersenang-senang dalam melakukan sesuatu
(Rawlins, dalam Tillmann-Healy, 2003).

Menurut Weiss dalam Tillmann-Healy (2003), teman itu
datang dan berkumpul bersama karena adanya kesenangan, rasa
akan kebersamaan, dan afiliasi emosional. Persahabatan menurut
Rawlins dalam Tillmann-Healy (2003) “menunjukkan tali afektif
(implies affective ties)”. Pada teman, Kkita mencari trust
(kepercayaan), kejujuran, hormat, komitmen, keamanan,
dukungan, kedermawanan, kesetiaan, kebersamaan, keteguhan,
pengertian, dan penerimaan. (Rubin dalam Tillmann-Healy).

Dalam buku Child and Adolescent Development, Owens

(2002) mengartikan persahabatan sebagai hal berkenaan dengan
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dibangunnya hubungan dyadic antara dua anak yang
dikarakteristikkan dengan perasaan saling suka yang kuat.Menurut
Shaffer, persahabatan diartikan sebagai sebuah hubungan yang
kuat dan bertahan lama antara dua individu yang dikarakteristikkan
dengan kesetiaan, kekariban, dan saling menyayangi.Persahabatan
adalah suatu bentuk hubungan yang dekat yang melibatkan
kesenangan, penerimaan, percaya, respek, saling membantu,

menceritakan rahasia, pengertian, dan spontanitas.

Persahabatan mempunyai enam fungsi :

1. Companionship adalah persahabatan memberikan anak
pasangan yang familier, seseorang yang mau menghabiskan
waktu dengan mereka dan ikut dalam Kkegiatan yang
memerlukan kerja sama.

2. Stimulation adalah persahabatan memberikan remaja informasi
yang menyenangkan, kesenangan dan hiburan.

3. Physical support adalah persahabatan memberikan waktu,
sumber, dan bantuan.

4. Ego support adalah persahabatan memberikan dukungan,
dorongan, dan umpan balik yang dapat membantu anak-anak
menjaga kesan mereka sebagai orang yang kompeten, menarik,

dan individu yang berharga.
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5. Social comparison adalah persahabatan memberikan informasi
mengenai kapan mereka berhadapan sebagai lawan dan kapan
mereka mengerjakan sesuatu dengan baik.

6. Intimacy/affection adalah persahabatan memberikan hubungan
yang hangat, dekat, dapat mempercayai individu lain, sebuah
hubungan yang mempunyai pengungkapan diri (self-

disclosure).

Karakteristik Persahabatan

Parlee mengkarakteristikkan persahabatan sebagai berikut:

1. Kesenangan yaitu kita suka menghabiskan waktu dengan
teman kita.

2. Penerimaan vyaitu kita menerima teman Kita tanpa mencoba
mengubah mereka.

3. Percaya yaitu kita berasumsi bahwa teman kita akan berbuat
sesuatu yang sesuai dengan kesenangan Kita.

4. Respek yaitu kita berpikiran bahwa teman kita membuat
keputusan yang baik.

5. Saling membantu yaitu kita menolong dan mendukung teman
kita dan mereka juga melakukan hal yang demikian.

6. Menceritakan rahasia yaitu kita berbagi pengalaman dan

masalah yang bersifat pribadi kepada teman.
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7. Pengertian yaitu kita merasa bahwa teman kita mengenal dan

mengerti kita dengan baik seperti apa adanya kita.

8. Spontanitas yaitu kita merasa bebas menjadi diri kita ketika

berada di dekat teman kita
B. Teori lasswell

Salah satu tokoh penting dalam sejarah awal ilmu komunikasi di
Amerika adalah Harold Lasswell. Diktum Lasswell akan selalu diingat
oleh mereka yang pernah sedikit belajar ilmu politik atau ilmu komunikasi
— karena sesungguhnya Harold Lasswell adalah ilmuwan politik-; “Who
says what, to whom, to which channel and with what effect”. Inilah
diktum yang akan selalu diingat sebagai suatu model teori komunikasi
yang linier, yang ia temukan dari hasil pengamatan dan praktek yang ia
lakukan sepanjang masa perang dunia pertama dan kedua.

Pada tahun 1926, Harold Lasswell menulis disertasinya yang
berjudul “Propaganda Technique in the World War” yang menyebutkan
sejumlah program propaganda yang bervariasi mulai dari konsep sebagai
strategi komunikasi politik, psikologi audiens, dan manipulasi symbol
yang diambil dari teknis propaganda yang dilakukan oleh Jerman, Inggris,
Perancis dan Amerika.

Sebenarnya kata propaganda sendiri merupakan istilah yang netral.
Kata yang berasal dari bahasa Latin “to sow” yang secara etymology
berarti: “menyebarluaskan atau mengusulkan suatu ide” (to disseminate or

propagate an idea). Namun dalam perkembangannya kata ini berubah dan
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mengandung konotasi negatif yaitu pesan propaganda dianggap tidak
jujur, manipulatif, dan juga mencuci otak. Pada perkembangan awal ilmu
komunikasi, propaganda menjadi topik yang paling penting dibahas pada
masa itu, namun anehnya setelah tahun 1940-an, analisis propaganda ini
menghilang dari khasanah ilmu-ilmu social di Amerika. Sebagai
penggantinya muncullah istilah seperti komunikasi massa (mass
communication) atau penelitian komunikasi (communication research),
menggantikan istilah propaganda atau opini publik untuk menjelaskan
pekerjaan peneliti komunikasi.

Lasswell sendiri memberikan definisi atas propaganda sebagai
“manajemen dari tingkah laku kolektif dengan cara memanipulasi
sejumlah symbol signifikan”. Untuknya definisi ini tidak mengandung
nilai baik atau buruk, dan penilaiannya sangat bergantung pada sudut
pandang orang yang menggunakannya. Sementara itu ahli lain menyebut
propaganda sebagai usaha “untuk mengubah pandangan orang lain sesuai
yang diinginkan seseorang atau juga dengan merusak pandangan yang
bertentangan dengannya”. Dalam pengertian ilmu komunikasi, baik
propaganda maupun persuasi adalah kegiatan komunikasi yang memiliki
tujuan tertentu (intentional communication), dimana si sumber
menghendaki ada perilaku yang berubah dari orang lain untuk kepentingan
si sumber, tapi belum tentu menguntungkan kepada orang yang
dipengaruhi tersebut. Jadi propaganda lebih menunjuk pada kegiatan

komunikasi yang satu arah, sementara persuasi lebih merupakan kegiatan
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komunikasi interpersonal (antar individu), dan untuk itu mengandalkan
adanya tatap muka berhadap-hadapan secara langsung. Dengan demikian
sebenarnya propaganda adalah persuasi yang dilakukan secara massal.
Lasswell juga terlibat dalam proyek perang dunia Il dengan
melakukan analisa isi terhadap pesan-pesan propaganda yang dilakukan
oleh pihak sekutu. Dengan analisa tersebut Lasswell bermaksud hendak
meningkatkan kemampuan dan metodologi propaganda yang dilakukan
pada masa itu. Dengan kata lain, Lasswell tak cuma menganalisa
propaganda tapi ia juga menciptakan propaganda lain, menghasilkan para
murid yang ahli propaganda untuk membantu pemerintah Amerika dalam
mengembangkan propaganda dan program intelejen dari pemerintah.
Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat
dilaksanakan secara efektif, maka kita dapat mengutip model komunikasi
dari Harold Lasswell dalam karyanya The Structure And Function Of
Communication In Society menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk
menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan: Who Says
What In Which Channel To Whom With What Effect (Siapa Mengatakan
Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa). Berdasarkan
paradigma Laswell di atas, maka komunikasi berarti proses penyampaian
pesan dari seorang komunikator kepada seorang komunikan melaui media
komunikasi tertentu untuk menghasilkan efek tertentu. Dewasa ini sangat
beragam jenis media komunikasi yang beredar di masyarakat, yang dapat

dipergunakan dalam kegiatan berkomunikasi.
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Teori-teori komunikasi massa yang berelasi dengan hasil
kebudayaan (theories of cultural outcomes) banyak tumbuh dan
berkembang dalam kajian komunikasi massa yang ada di Amerika Serikat.
Secara garis besar teori-teori yang ada di ranah ini dibagi menjadi dua
bagian yaitu yang berfokus pada hasil-hasil kebudayaan umum dan yang
berfokus pada pengaruh terhadap inidividu.

Untuk mengawalinya, kita akan masuk dari dari kajian mengenai
model dan fungsi komunikasi massa yang dikemukakan oleh Harold
Laswell. Selama ini teori media berkonsentrasi pada bagaimana media
bekerja dan pengaruh media terhadap khalayak. Dasar dari perspektif ini
adalah pendekatan fungsionalis yang memfokuskan pada sistem
komunikasi massa, cara kerja sistem komunikasi massa, dan apa yang
dilakukan oleh komunikasi massa. Salah seorang teoritisi yang
mengungkapkan teori yang paling terkenal dan paling awal dalam kajian
ini adalah Harold Lasswell. Dalam sebuah artikel klasik yang ditulisnya
pada tahun 1948 vyang berjudul The Structure and Function of
Communication in Society, Lasswell menyajikan suatu model komunikasi
yang berbentuk sederhana. Model ini sering diajarkan kepada mahasiswa
yang baru belajar ilmu komunikasi.

Model yang diutarakan Lasswell ini secara jelas mengelompokkan

elemen-elemen mendasar dari komunikasi ke dalam lima elemen yang
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tidak bisa dihilangkan salah satunya?’. Model yang dikembangkan oleh
Laswell ini sangat populer di kalangan ilmuan komunikasi, dan
kebanyakan mahasiswa komunikasi ketika pertama kali belajar ilmu
komunikasi, akan diperkenalkan dengan model di atas. Sumbangan
pemikiran Lasswel dalam kajian teori komunikasi massa adalah
identifikasi yang dilakukannya terhadap tiga fungsi dari komunikasi
massa. Pertama adalah kemampuan kemampuan media massa memberikan
informasi yang berkaitan dengan lingkungan di sekitar kita, yang
dinamakannya sebagai surveillance. Kedua, adalah kemampuan media
massa memberikan berbagai pilihan dan alternatif dalam penyelesaian
masalah yang dihadapi masyarakat, yang dinamakanya sebagai fungsi
correlation. Ketiga adalah fungsi media massa dalam mensosialisasikan
nilai-nilai tertentu kepada masyarakat, yang dalam terminologi Laswell
dinamakan sebagai transmission.

Dalam perkembangannya, Charles Wright menambahkan fungsi
keempat yaitu entertainment, di mana komunikasi massa dipercaya dapat
memberi pemenuhan hiburan bagi para konsumen dengan dikontrol oleh
para produsen. Model Lasswell telah menjadi model komunikasi massa
yang melegenda dalam kajian teori komunikasi massa. Maksudnya model
Laswell telah banyak digunakan sebagai kerangka analisis dalam kajian

komunikasi massa.

2L ittle john, Stephen w. 1996. Theories of Human Communication, edisi 5. Terjemahan Edisi
Indonesia 1 (Chapter 1-9) danedisi Indonesia 2 (chapter 10-15). Jakarta. Salemba Humatika.
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Karakteristik model Laswell adalah kemampuannya mencatat
bagian-bagian yang membentuk sistem komunikasi massa dan serempak
pula dapat menggambarkan hasil-hasil yang hendak dicapai oleh
komunikasi massa melalui ketiga fungsi yang telah dijelaskan di atas.
Sejak awal buku ini, banyak fungsi dari komunikasi massa yang telah
singgung. Agar lebih jelas kita akan melihat pada beberapa di antara
fungsi komunikasi massa secara lebih mendalam melalui berbagai teori
dalam pembahasan berikut. Kita mengawalinya dari bagian tentang teori

mengenai difusi informasi dan pengaruh.



